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Saya anak desa

Saya i besarkan di desa

Saya merasakan susafinya jadi orarng desa
Saya tidak mungkin meninggalkan mereka
Karena saya adalahi bagian dari mereka
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&bagai anak yatim yang lahir di desa, Hasan Zen tidak
pernah terpikir untuk jauh atau bahkan meninggalkan masyarakat.
Dia merasa jiwanya nyaman kalau berada di masyarakat. Karena
itu, kiranya wajar bila Hasan Zen sosok pemimpin yang tidak
bisa meninggalkan kehidupan masyarakat, terutama kehidupan
pedesaan yang selalu membangkitkan ingatannya di masa kanak-
kanak.

Sparifil An Newm
di Desa Pinang
Befarik, 1996

Masyarakat adalah raga bagi Hasan Zen, sedangkan jiwa
yang dimilikinya adalah semangat untuk memajukan masyarakat.
Dia mengatakan, dirinya ditempa dan dibesarkan oleh
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masyarakat, terutama masa-masa di Curup yang membentuk
kepribadiannya untuk tetap menjadi bagian dari masyarakat.

Masa ketika duduk dibangku SMP di Curup, dia ditunjuk
sebagai Wakil Organisasi Pelajar sekolah. Dari sinilah dia mulai
bersentuhan dengan masyarakat. "Jeman adalah bukanlah musuh,
dan masa itu dia sudah tidak mau lagi berkelahi dengan
kawannya.

Baginya, manusia adalah makhluk terhormat. Manusia
dikatakan terhormat adalah manusia yang selalu berfikir untuk
kepentingan masyarakat. Kepentingan masyarakat harus lebih
didahulukan daripada kepentingan individu atau kelompok.
Karena itu, kehadiran orang lain bukanlah penghalang kemajuan
diri, melainkan sebagai sosok yang akan membantu keberhasilan
kata.

Dekat dengan Masyarakat

Membangun masyarakat seharusnya berangkat dari konsep
pendekatan masyarakat. Masa-masa Hasan Zen scbaga bupati,
dia banyak mencoba mengaplikasikan kepemimpinan apa yang
masih relevan dalam konteks membangun daerah. Dia sering
turun ke lapangan meninjau desa-desa. Bagaimana pelaksanaan
pembangunan di sana dan apa yang dibutuhkan masyarakat
dalam membangun daerah. Masyarakat sebenarnya butuh untuk
selalu dibina, dibangun, dan dimotivasi semangatnya. Karena
secara psikologis, dengan kita memotivasi masyarakat akan
membuat mereka lebih semangat, tekun, dan telaten dalam
melakukan aktifitasnya. Dorongan dan semangat merupakan
modal yang kuat untuk meningkatkan martabat dan kesejahteraan

masyarakat

e
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Hasan Zen ketika menjadi Sekda Provinsi Sumatera Selatan
menyaksikan masyarakat Indonesia yang santun berubah menjadi
anarkis/kasar, dan bahkan berani membunuh. Masyarakat kita
sudah berani demo di mana-mana. Perubahan drastis terjadi di
- = masyarakat. Gerakan mahasiswa yang menamakan reformasi
menolak serentak kepemimpinan Jenderal Besar Socharto. Dalam
kaitan itu, Hasan Zen menilai masyarakat terlalu instan melihat
kesalahan Pak Harto. Kita melihat hanya dari satu sisi. Selama
39 tahun banyak sekali peran positif yang bisa kita teladani.

Situasi demo juga merebak ke kantor Gubernur Sumsel.
Saya selaku Sekda di datangi delapan orang mahasiswa perwakilan
Badan Ekskutif Mahasiswa (BEM) dari berbagai perguruan tinggi
di Palembang,. Saya tanyakan kepada mereka, “Jika suatu saat
saudara menjadi pemimpin atau pejabat, siapakah yang akan
saudara tolong dan bantu?” Mereka diam tidak ada yang bisa

menjaw ab.

Menghadiri Isra Miraj,
Muara Enim, 1993

Menurutnya, kolusi itu tidak bisa dikatakan salah. Nabi
- sendiri menganjurkan kepada kita bahwa setelah bisa mengurus
diri sendiri, baru kita urus keluarga kita, setelah itu baru orang
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lain. Disini maksudnya sangat jelas, bahwa mengurus keluarga
kita adalah prioritas utama, baru orang lamn.

Menciptakan hubungan Harmonis dengan
Masyarakat

Pengalaman menjadi Bupati Muara Enim dan Sekwilda
Sumsel, membuatnya lebih bijaksana dalam menerapkan
kepemimpinan. Dia bersyukur bahwa kematangannya memimpin
Provinsi Bengkulu tercapai dalam satu periode. Namun dengan
keterbatasan sumber daya manusia yang berkualitas di Pemda
Provinsi Bengkulu, maka dia berusaha mengoptimalkan dengan
segala tenaga dan pikiran untuk membangun provinsi yang
membesarkannya. Bengkulu adalah rumah ku yang pertama.

Masa-masa memimpin di Provinsi Bengkulu adalah masa
yang keras, karena karakter orang Bengkulu susah untuk diajak
maju. Saya sering menegur staf, karena mereka saya nilai lamban
dan tidak cepat tanggap dalam menyelesaikan tugas.

Cobaan itu tidak hanya datang dari dalam, tapi juga dari
luar. kritikan-kritikan pedas tentang dirinya disikapi dengan
keterbukaan. “Saya mau berdialog dengan siapapun,’ katanya.
Dengan tokoh masyarakat, alim ulama, insan pers, dan lainnya.
Tetapi tetap saja kebaikan kita selalu diartikan lain.

Menurutnya, kalau terus memikirkan kritikan, ocehan
orang tentang dirinya, tentu tidak akan mampu menyelesaikan
satu periode kepemimpinan di Bengkulu. “Saya anggap ocehan
dan kritikan mereka sebagai pemacu semangat, motivasi, dan
kontrol bagi saya agar melangkah, berfikir, dan bersikap untuk
berbuat lebih baik lagi,” jelasnya.
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Bengkulu ketika dipimpinnya memang tidak seperti
provinsi di Jawa yang sudah mapan secara struktur dan
karakteristrik masyarakatnya. Bahkan dengan Sumsel sekalipun
sangat jauh berbeda. Provinsi ini begitu tertinggal dar daerah
lainnya di Sumatera. Bayangkan pesawat saja yang masuk ke
Bengkulu hanya penerbangan Merpati jenis Fokker 28 buatan
tahun 1970.

Belum lagi keyakinan turun temurun masih begitu kental
di masyarakat Bengkulu. Filosofi “Beras Secupa lkan Sejara,”’
masih begitu mengakar. Mereka seakan tidak memiliki gairah
dan motivasi untuk membangun. Penduduk ash begitu tertinggal
dibanding komumnitas pendatang, suku Jawa, Batak, dan Padang
yang mewarnal roda perekonomian. Penduduk pendatang saat
ini melebihi jumlah penduduk ash. Saya khawatir kalau fenomena
ini terus berkembang akan menimbulkan kecemburuan sebagian
penduduk ash. Apalagi isu otonomi daerah im yang bergulir,
kepala daerah harus putra daerah ash.

Awal pertama kepemimpinannya adalah membangun
jaringan administrasi yang solid dan jelas. Struktur organisasi
kerja dipaparkannya sampai ke tingkat Kepala Dinas. Tujuannya
agar para Kepala Dinas membentuk dan mengajukan mekamsme
kerja yang akan disepakati bersama. Setelah selang tiga bulan
roda administrasi mulai bergulir dan berjalan. Baru target
berikutnya membina hubungan dengan DPRD dan masyarakat.

Hubungan harmonis dibangun diantara saya dengan
masyarakat,” katanya. Kunjungan ke daerah-daerah adalah salah
satu caranya membina hubungan dengan masyarakat secara
langsung. Dia meminta kepada masyarakat agar tidak takut
berhubungan dengan aparat Pemda. Sebab, dia menginginkan
komunikasi dua arah yang solid dan harmonis terbangun diantara

1M
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dirinya, aparat Pemda, dan masyarakat yang didasari itikad saling
percaya. Kalau itu dapat diwujudkan, Hasan Zen yakin bahwa
komunikasi akan berjalan dengan lancar.

Untuk mewujudkan hal itu, Hasan Zen sering melayani
masyarakat yang datang melapor menyampaikan aspirasi dan
keluhannya. Beberapa ratus nelayan diterimanya dengan baik.
Petan yang ganti rugi tanahnya belum di bayar ditampungnya
dan dicarikannya solusinya.

Pemimpin di Mata Hasan Zen

Konsep dasar yang paling mudah dalam memimpin adalah
rakyat akan senang kepada pemimpin bila sang pemimpin itu
bersungguh-sungguh memikirkan nasib rakyatnya. Bukan hanya
janjijanji saja. Ketika sebelum pemilu para calon Presiden,
Gubernur, Bupati dan Walikota memberikan janji kepada
masyarakat. Ternyata setelah menjadi Presiden, Gubernur dan
Bupati, selang beberapa tahun kemudian mereka hanya

memikirkan orang terdekatnya saja dan melupakan semua atau’

sebagian janji-janji saat kampanye pemilihan umum dan
pemilihan kepala daerah. Sedangkan masyarakat tidak bisa
dibohongi lagi sehingga rakyat menagih janji. Mercka jauh dari
masyarakat, bahkan mencoba meninggalkan masyarakat. Hal
inilah yang membuat kekecewaan masyarakat. Reputasi pemimpin
mulal menurun, kepercayaan masyarakat kepada pemimpin
semakin hilang, dan akhirnya wibawa pemimpin tidak ada.
Akibatnya, masyarakat berbuat sesukanya, semakin brutal.
Karena 1tu, tidak usah heran bila yang terjadi seperti tanah tak
bertuan. Semua ingin bicara, semua menawarkan dan

menyampaikan konsep. Semua merasa paling benar sendiri.
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Akhirnya krisis kepemimpinan yang berakibat kepada krisis
motivasi di masyarakat semakin menguat.

Padahal, kata Hasan Zen, bangsa yang besar tidak lepas
dari peran kemampuan seorang pemimpin. Jendral Soedirman
misalnya, kebesaran wibawa yang dimilikinya bukan karena nama
dan pangkat yang melekat di pundaknya. Tapi sifat
kesederhanaannya dan kedekatannya dengan masyarakat. Jiwa
dan pemikirannnya bersama rakyat bahu membahu untuk

mencapai sebuah kemenangan dalam perjuangan melawan
penjajah Belanda yang membuatnya menjadi besar dan dicintai
masyarakat.

Diterima Pak
Harto sact Rekor
Bupati/Walikota
se Tndonesia,
1986

Karena itu, pemimpin harus memiliki sifat sederhana.
Sebab, kesederhanaan adalah kunci sukses agar kehadiran kita
bisa di terima oleh rakyat. Sementara pemimpin sekarang mulai
kehilangan identitas. Tidak sadar bahwa dirinya adalah seorang
pemimpin yang harus mengurusi banyak orang. Mereka lalai
dalam tugas, bersenang-senang menikmati dan menghabiskan
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waktu melalui acara dan pesta. Mereka tidak sadar bahwa sikap

dan tindakan mereka diamati oleh masyarakat luas.

Akibatnya munculah pemimpin semu yang egoistis, =
mengurusi dirinya saja, memanjakan dirinya. Akhirnya laknat
Allah SWT cepat menimpa masyarakat.




